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Setelah Indonesia memproklamirkan kemerdekaannya padatanggal 17 Agustus 1945, begitu banyak
masal ah yang harus dihadapi dan diselesaikan, diantaranya masalah diplomasi modern yang sama sekali
baru bagi bangsa Indonesia. Meskipun menurut ukuran kondisi dan situasi waktu itu masalah
mempertahankan kelangsungan hidup negara lebih banyak menyangkut bidang kesiap-siagaan fisik, namun
unsur diplomasi sebagai salah Satu alat untuk mempertahankan negara menduduki tempat yang juga sangat
menentukan. Oleh karena itu, tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk melihat sejauh mana
keberhasilan perjuangan diplomasi Indonesia di forum PBB. terutama setelah agresi militer 11 Belanda
hingga pengakuan kedaulatan. Pengumpulan data dil akukan dengan penelitian kepustakaan, berupa buku-
buku, dokumen, artikel majalah, Surat kabar, hasil-hasil sidang PBB, Sertawawancara. Masalah pertikaian
Indonesia dengan Belanda telah masuk agenda PBB sejak: bulan Juli 1947 hingga bulan Desember 1949.
Pengajuan masalah ini ke forum EBB, karena Pemerintah Indonesia beranggapan, bahwa masalah
pertikaiannya dengan Belanda tenting siapa yang berdaul atan terhadap wilayah Indonesia, tidak dapat |agi
diselesaikan melaui perundingan bilateral dengan Pemerintah Belanda. Dari hasil panelitian penulis, penulis
melihat bahwa ada dua tahap perjuangan diplomasi Indonesiadi PBB. Tahap pertamadari bulan Juli 1947
hingga Juli 1948, yang ternyatatidak berhasii. Ketidakberhasilan tersebut disebabkan adanya Perang Dingan
antara Amerika Serikat dengan sekutu-sekutunya yang beraliran demokrasi berhadapan dengan Uni Soviet
dan kelompoknya, yang berpahamkan komunis, yang melandajuga situasi persidangan di PBB. Akibatnya,
usaha Indonesia untuk menggunakan PBB sebagai media panyelesaian pertikaiannya dengan Belanda dalam
prakteknya selaluterbentur oleh kepentingan nasional dari kedua negara adikuasa, tersebut, dan pada
akhirnya juga mempengaruhi sikap yang harus diambil negara-negara anggota PBB lainnya. Dalam
perkembangan kemudian, terutama setelah Belanda melancarkan agresi militernya yang kedua dan
kemampuan Indonesia menumpas pemberontakan komunis di Madiun, Indonesia baru dapat menggunakan
forum PBB secara efektif. Keberhasilan tersebut juga dipengaruhi oleh kemampuan delegasi Indonesia di
luar negeri, khususnya di Amerika Serikat (PBB) membentuk suatu pendapat masyarakat dunia yang
mendukung perjuanggan Indonesia melawan Belanda. Serangan Umum 1 Maret 1949 yang mengejutkan
duniainternasional. Dan tak kalah pentingnya adalah kemampuan Indonesia memanfaatkan situasi Penang
Dingin yang mengakibatkan perubahan sikap Amerika Serikat dari pasif' menjadi Iebih aktif mendukung
Indonesia dan mendesak Belanda agar mau berunding kembali kesemua faktor di atas akhirnya
memudahkan Indonesia menggunakan PBB sebagai media diplomasina, guna menyelesaik.an pertikaiannya
dengan Belanda realisasinya adalah pengakuan kedaulatan Indonesia oleh Belanda pada bulan Desember
1949 melalui konperensi Meja Bundar yang diadakan di negeri Belanda.
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